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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan analisis siswa di SMA 

N 1 Lubuk Sikaping pada kelas X MIPA menggunakan model pembelajaran yang 

berpusat pada guru (teacher center learning) yaitu model ceramah dan tanya jawab pada 

mata pelajaran fisika. Adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh guru mata pelajaran fisika yang ada di SMA N 1 Lubuk Sikaping  dan untuk 

sampel penelitian yaitu sebanyak 1 orang guru mata pelajaran fisika yang mengajar di 

kelas X MIPA di SMA N 1 Lubuk Sikaping yang dipilih  dengan cara purposive 

sampling. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa siswa kelas X MIPA di SMA N 1 Lubuk 

Sikaping, tingkat kemampuan analisis mereka masih rendah dengan menggunakan 

model pembelajaran ceramah dan tanya jawab. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara guru, dimana terdapat siswa yang kurang memperhatikan guru ketika 

pembelajaran sedang berlangsung dan siswa lebih cenderung untuk diam dalam 

proses belajar mengajar dan enggan untuk bertanya ketika tidak memahami materi 

pembelajaran. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya model 

pembelajaran yang diterapkan membosankan atau kurang nya motivasi dan minat 

belajar dari diri siswa sendiri. Sehingga hal tersebut sangat menentukan pemahaman 

konsep mereka terhadap materi yang disampaikan oleh guru dikelas. 
 

Kata Kunci: Kemampuan Analisis, Teacher Center Learnig, Keaktifan Siswa 
 
Abstract 
This study aims to determine the level of analytical skills of students at SMA N 1 Lubuk 

Sikaping in class X Mathematics and Natural Sciences using a teacher-centered learning model 

(teacher center learning) namely lecture and question and answer models on physics subjects. 

The population in this study were all physics subject teachers at SMA N 1 Lubuk  Sikaping 

and the research sample was 1 physics teacher who taught in class X MIPA at SMA N 1 Lubuk  

Sikaping which was selected purposively sampling. This research is a descriptive qualitative 

research. From the results of the research conducted, it was found that the students of class X 

MIPA at SMA N 1 Lubuk Sikaping, their level of analytical ability was still low by using the 

lecture and question and answer learning model. This is reinforced by the results of teacher 

interviews, where there are students who pay less attention to the teacher when learning is 
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taking place and students are more likely to be silent in the teaching and learning process and 

are reluctant to ask questions when they do not understand the learning material. This is 

influenced by several factors, for example the learning model applied is boring or lacks 

motivation and interest in learning from the students themselves. So that it really determines 

their understanding of the concept of the material presented by the teacher in class. 

 
Pendahuluan  

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang sadar akan tujuan. Tujuan pendidikan 
merupakan salah satu hal yang penting dalam kegiatan pendidikan (Suryosubroto, 
2010). Pendidikan pada hakikatnya memiliki dua tujuan, yaitu membantu manusia 
untuk menjadi cerdas dan pintar (smart), dan membantu mereka menjadi manusia 
yang baik (good) (Sudrajat, 2011). Maka pendidikan yang efektif sangat berpengaruh 
terhadap suatu sistem pembelajaran yang akan diterapkan, untuk menunjang 
keberhasilan belajar siswa. Sehingga sebagai salah satu komponen sistem 
pembelajaran, model pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan peranan strategi 
pembelajaran. 

Istilah model dapat diartikan sebagai tampilan grafis, prosedur kerja yang 
teratur atau sistematis, serta mengandung pemikiran bersifat uraian atau penjelasan. 
Uraian atau penjelasan menunjukkan bahwa suatu model desain pembelajaran 
menyajikan bagaimana suatu pembelajaran dibangun atas dasar teori-teori seperti 
belajar, pembelajaran psikologi, komunikasi sistem dan sebagainya.  Menurut 
Prawiradilaga, (2008), desain pembelajaran mengandung aspek bagaimana sebaiknya 
pembelajaran diselenggarakan atau diciptakan melalui serangkaian prosedur serta 
penciptaan lingkungan belajar. Selain itu, desain pembelajaran terdiri atas kegiatan-
kegiatan yang perlu dilaksanakan untuk suatu proses belajar. Model pembelajaran 
yang kurang baik akan mempengaruhi terhadap prestasi siswa, minat siswa, hasil 
belajar siswa dan berbagai macam kemampuan siswa salah satunya kemampuan 
analisis siswa. Salah satu pelajaran yang membutuhkan kemampuan analisis dalam 
proses pembelajarannya adalah mata pelajaran fisika. 

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang berhubungan dengan berbagai 
konsep ilmiah yang sebagian penerapannya dapat ditemukan dalam kehidupan 
sehari-hari. Konsep-konsep fisika telah mulai dipelajari siswa dalam mata pelajaran 
IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan dilanjutkan dalam mata pelajaran fisika 
pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Sebagai ilmu pengetahuan, fisika 
memainkan peran penting dalam menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi di alam 
semesta (Maison, dkk, 2018). Fisika merupakan bagian dari sains, sehingga sikap siswa 
terhadap mata pelajaran fisika juga termasuk ke dalam sikap siswa terhadap sains 
(Hardiyanti, dkk, 2018). Mata pelajaran fisika merupakan salah satu pelajaran sains, 
yang memerlukan suatu model yang sesuai dalam proses pembelajarannya. 

Menurut Rusman, (2013), model pembelajaran merupakan suatu kegiatan atau 
desain pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 
dapat dicapai secara efektif dan efesien. Bahkan model-model pembelajaran sendiri 
biasanya disusun berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori psikologis, 
sosiologis, analisis sistem atau teori-teori lain yang yang mendukung. Menurut 
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Kristanti, (2016), pembelajaran fisika saat ini sering menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada guru. Akan tetapi, berdasarkan kurikulum yang 
berlaku sekarang pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered 
learning) dituntut untuk merubahnya menjadi pendekatan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student centered learning). Keterlibatan siswa secara langsung 
dalam membangun pengetahuannya sendiri mendorong berkembangnya 
kemampuan analisis siswa. 

Siswa yang memiliki kemampuan analisis yang baik akan mampu mencapai hasil 
belajar yang baik, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan analisis yang kurang 
dapat menghambat pencapaian hasil belajarnya. Menurut Elder & Paul (2007) dikutip 
dari Novita et al (2016), kemampuan analisis sangat penting dimiliki siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Siswa SMA diharuskan memiliki kemampuan analisis yang 
baik. Kemampuan analisis berada pada domain proses kognitif tingkat empat, setelah 
mengingat (C1), memahami (C2), dan mengaplikasikan (C3). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA N 1 Lubuk Sikaping yaitu 

dengan melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika yang mengajar di 

kelas X MIPA. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh suatu informasi bahwa dalam 

proses belajar mengajar guru masih menggunakan model pembelajaran yang berpusat 

kepada guru (teacher center learning), yang sering digunakan adalah model 

pembelajaran konvensional (cermah dan tanya jawab ). Dampak dari guru yang masih 

menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru ini, menyebabkan siswa 

menjadi ketergantungan kepada guru dalam proses pembelajaran, dan juga 

menyebabkan kurang aktif nya siswa dalam proses belajar mengajar. Penggunaan 

model pembelajaran yang berpusat kepada guru ini, juga berpengaruh terhadap 

kemampuan analisis siswa. Karena siswa hanya mengandalkan materi pembelajaran 

dan penjelasana dari guru, itu membuat siswa menjadi enggan untuk mencari materi 

pembelajaran secara mandiri, ketika guru tidak menjelaskan dan saat itu juga guru 

memberikan suatu permasalahan kepada siswa, siswa akan terlihat bingung untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut karna siswa sudah terbiasa diberikan materi 

oleh guru di setiap pembelajaran nya. 

Oleh karena itu, berdasarkan pendahuluan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi Kemampuan Analisis Siswa 

dengan Menerapkan Model Pembelajaran Berpusat pada Guru (Teacher Center 

Learning) pada Mata Pelajaran Fisika di SMA N 1 Lubuk Sikaping”. 

Metode  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif karena data yang 

dikumpulkan berbentuk deskriptif berupa tulisan yang dihasilkan dari narasumber.  
Jenis penelitian kualitatif deskriptif ini kerap digunakan untuk menganalisis suatu 
kejadian yang terjadi didalam lingkungan tersebut (Banks et al., 2018). Penelitian ini 
dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022 di SMA N 1 Lubuk Sikaping .  
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru mata pelajaran fisika di SMA 
N 1 Lubuk Sikaping. Sampel dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran fisika 
kelas X di SMA N 1 Lubuk Sikaping.  

Instrumen yang digunakan adalah instrument wawancara. . Dengan panduan 
wawancara yang  tersusun secara sistematis. Berikut adalah kisi-kisi instrument  
pertanyaan wawancara oleh guru tentang pemahaman konsep siswa. 

 
Tabel 1. Kisi-kisi instrument dari wawancara guru terhadap 

kemampuan analisis siswa 

Indikator  Pertanyaan  

1. Memahami 

konsep 

▪ Bagaimana pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran fisika 

dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional 

(ceramah dan tanya jawab) yang 

digunakan dalam pembelajaran ? 

  

2. Mengidentifi

ikasi  

▪ Dengan model pembelajaran 

konvesional (ceramah dan tanya 

jawab) yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar apakah 

siswa dapat mengidentifikasi dan 

menyelesaikan suatu permasalahan 

yang diberikan oleh guru yang 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran ? 

  

3. Membedaka

n  

▪ Jika siswa diberikan soal atau 

permasalahan yang memiliki 

langkah yang hampir sama tetapi 

ada sedikit perbedaan, apakah 

siswa dapat membedakan cara 

pentyelesaian antara kedua 

permasalahan tersebut ? 

4. Mengorgani

sasikan  

▪ Jika siswa diperintahakan untuk 

belajar secara berkelompok, apakah 

setiap siswa mampu 

megoganisasikan kelompok nya 

masing masing agar mereka bias 
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paham dengan materi pembelajaran 

yang sedang dipelajari ? 

5. Menghubun

gakan  

▪ Apakah siswa mampu 

menghubungkan materi 

pembelajaran yang sedang 

dipelajari dengan permasalahan 

yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari hari ? 

6. Aplikatif  ▪ Jika siswa diberikan suatu 

permaalahan , apakah siswa 

mampu mengaplikasikan materi 

yang telah Ibu ajarkan untuk dapat 

menyelesaikan permaalahan 

tersebut ? 

Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dengan guru mata pelajaran 
fisika, terdapat 6 pertanyaan yang berkaitan tantang indikator kemampuan analisis 
siswa. Sehingga narasumber menjawab pertanyaan sesuai dengan keadaan yang 
terjadi didalam kelas saat pembelajaran berlangsung. 

Teknik analisis data yang digunakan Menggunakan penelitian kualitatif 
dilakukan dengan uraian yang bersifat naratif.(Bankole & Nasir, 2020). Dengan 
penyajian data seperti ini maka akan mudah memahami keamampuan analisis siswa 
berdasarkan apa yang telah dijelaskan oleh guru. Dari hasil pengujian tersebut maka 
dapat diperoleh kesimpulan mengenai penelitian yang dilakukan (Dehadri & Dehdari, 
2020). Adapun alur dari penelitian yang dilakukan tercantum pada gambar berikut : 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan  
Dalam mengidentifikasi kemampuan analisis siswa, pada saat wawancara 

sedang berlangsung, peneliti menanyakan beberapa pertanyaan kepada guru fisika. 
Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Inisial P merupakan peneliti, G 
merupakan guru. 

 

 

 
wawancara 

terhadap guru 

 

 
Pengumpulan 

Data 
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 Kesimpulan 
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Pertanyaan (P) Jawaban (G) 

Bagaimana pemahaman siswa 
terhadap materi pembelajaran 
fisika dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional 
(ceramah dan tanya jawab) yang 
digunakan dalam pembelajaran ? 
 

Untuk pemahamana siswa terhadap 
materi pembelajaran yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional, ada siswa yang paham 
dengan materi yang dijelaska n dan tidak 
sedikit pula siswa yang tidak paham 
dengan materi pembelajaran yang 
diajarakan. Untuk kelas X MIPA ini 
terdapat kelas unggul dan kelas reguler, 
untuk kelas unggul sebagian besar siswa 
memahami materi pembelajaran yang 
dijelaskan dan siswa nya pun berani 
untuk bertanya jika mereka meresa tidak 
mengerti dengan materi yang dijelaskan. 
Lain hal nya dengan kelas reguler, 
sebagian kecil yang benar benar mengerti 
materi yang diajarkan, dan siswa nya 
lebih cenderung untuk diam jika mereka 
tidak paham dengan materi pelajaran 
yang diajarkan.  

Dengan model pembelajaran 
konvesional (ceramah dan tanya 
jawab) yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar apakah 
siswa dapat mengidentifikasi dan 
menyelesaikan suatu 
permasalahan yang diberikan 
oleh guru yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran ? 
 

Sama hala nya dengan pertanyaan yang 
sebelumnya, untuk kelas unggul sebagian 
siswa mampu mengidentifikasi dan 
menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. Dan untuk kelas reguler, itu 
hanya sebagian kecil yang mampu 
mengidentifikasi dan menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan.  

Jika siswa diberikan soal atau 
permasalahan yang memiliki langkah 
yang hampir sama tetapi ada sedikit 
perbedaan, apakah siswa dapat 
membedakan cara penyelesaian antara 
kedua permasalahan tersebut ? 
 

Untuk siswa yang paham dengan materi 
pembelajaran yang diajarkan dan 
memperhatikan guru ketika sedang 
mengajar maka mereka kan dapat 
membedakan bagaimana penyelesaian 
dari kedua permasalahan tersebut. 
Intinya adalah tergantung pada 
pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajran .  

Jika siswa diperintahakan untuk belajar 
secara berkelompok, apakah setiap siswa 
mampu megoganisasikan kelompok nya 
masing masing agar mereka bias paham 

Untuk pertayaaan ini siswa nya terbagi 
dua, ada siswa yang benar benar 
mengajak teman teman sekelompok nya 
untuk dapat memahami materi yang 

https://jurnal.usahidsolo.ac.id/index.php/SENRIABDI


1st E-proceeding SENRIABDI 2021 
Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Universitas Sahid Surakarta  Vol. 1 No. 1 Desember 2021 Hal. 143-150 

  149 
E-ISSN: 2809-1698   
https://jurnal.usahidsolo.ac.id/index.php/SENRIABDI 

dengan materi pembelajaran yang sedang 
dipelajari ? 
 

diperitahkan oleh guru, da nada juga yng 
hanya berekelompok saja tetapi tidak 
fokus untuk memahami materi 
pembelajaran yang diperintahkan oleh 
guru.   

Apakah siswa mampu menghubungkan 
materi pembelajaran yang sedang 
dipelajari dengan permasalahan yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari hari ? 
 

Kalau untuk hubungan antara materi 
pembelajaran dengan permsalahan dalam 
kehidupan sehari hari, sebagian siswa 
mampu menghubungkan suatu peristiwa 
dalam kehidupan sehari hari dengan 
materi pembelajaran yang dipelajari.  

Jika siswa diberikan suatu permaalahan , 
apakah siswa mampu mengaplikasikan 
materi yang telah Ibu ajarkan untuk dapat 
menyelesaikan permasalahan  tersebut ? 

Untuk pengaplikasikan siswa yang 
berasal dari kelas unggul lebih mampu 
untuk mengaplilasikan dari pada siswa 
yang berasal dari kelas reguler.  

 
Dari hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa pembelajara fisika itu adalah 

salah satu pembelajaran yang membutuhkan tingkat kemampuan analisis yang tinggi 
untuk dapat benar benar memahami materi yang dipelajari.  

Berdasarkan hasil wawancara, tidak semua siswa yang memiliki tingkat 
kemampuan analisis yang tinggi, ada yang sedang, rendah dan untuk kemampuan 
analisis siswa ini tergantung pada diri siswa sendiri apakah mereka akan mengasah 
kemampuan analisis nya atau tidak. Dan sebagai seorang guru, untuk meningkatkan 
kemampuan analisis siswa kita harus bisa menggunakan model pembelajaran yang 
tepat dalam pembeajaran. Karena penggunaan model pembelajaran sangat 
berpengaruh terhadap tingkat kemampuan analisis siswa.  
 
Simpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
Peningkatan kemampuan analisis siswa menggunakan model pembelajaran 
konvensional tidak banyak berpengaruh terhadap kemampuan analisis siswa. Artinya 
model pembelajaran konvensional (ceramah dan tanya jawab) tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan analisis siswa. 
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